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ABSTRAK

Udang windu (Penaeus semisulcatus de Haan, 1844) di perairan Kalimantan Timur saat ini
diduga berada dalam tahapan lebih tangkap, sehingga memerlukan kajian dinamika populasi
yang lebih detail. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dinamika populasi dan tingkat
pemanfaatan udang windu sebagai dasar dalam pengelolaan perikanan udang di perairan
Balikpapan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari — November 2016. Metode yang digunakan
adalah random sampling dengan analisis menggunakan model analitik. Hasil penelitian
menunjukkan ukuran panjang karapas asimptotik (CL«) udang jantan sebesar 47,5 mmCL dengan
laju pertumbuhan (K) 1,72 per tahun dan panjang karapas asimptotik (CLx) udang betina 53,7
mmCL dengan laju pertumbuhan (K) 1,53 per tahun. Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap
udang (Lc) sebesar 31,5 mmCL lebih kecil dibandingkan ukuran rata-rata pertama kali matang
gonad (Lm) sebesar 39,63 mmCL, menunjukkan sebagian besar udang tertangkap sebelum
memijah. Tingkat pemanfaatan udang windu berada pada tahap lebih tangkap (overfishing) dengan
nilai laju pengusahaan (E) sebesar 0,65 pada jantan dan 0,77 pada betina, sehingga disarankan
untuk melakukan penangkapan udang windu pada ukuran panjang karapas e >39 mm dan jika
tertangkap udang pada ukuran < 39 mm, udang sebaiknya dilepas kembali.

KataKunci: Balikpapan; dinamika populasi; laju pengusahaan; lebih tangkap; udang windu
ABSTRACT

The green tiger prawn (Penaeus semisulcatus de Haan, 1844) in Kalimantan Timur was likely
in the stage of overfishing, so population dynamics study of green tiger prawn was needed. The aim
of this research were to study about population dynamics and exploitation rate of green tiger prawn
as management basis for shrimp fisheries in Balikpapan waters. This research was conducted in
February — November 2016. The method used was random sampling and the analysis used was
analytical model. The results showed that carapace asymptotic length (Clw) of male green tiger
prawn was 47,5 mmCL and the growth rate was 1,72 year?. Carapace asymptotic length (Clx) of
female prawn was 53,7 mmCL and the growth rate was 1,53 year?. Length at first captured of 31,5
mmCL, was smaller than length at first maturity of 39,63 mmCL so most of shrimps captured hadn't
spawned yet. Exploitation rate of the green tiger prawn was on stage of overfishing with the value of
exploitation rate was 0,65 for male and 0,77 for female, so it was suggested to catch shrimps at the
size of 239 mm and if shrimps caught at size < 39 mm, it should be released to the waters.

Keywords: Balikpapan; exploitation rate; overfishing; population dynamics; green tiger prawn

Korespondensi penulis:

e-mail: tirtadanu91@gmail.com 37

Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.23 No.1 Maret 2017: 37-46

PENDAHULUAN

Perairan Balikpapan merupakan bagian dari
Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 713.
Perikanan udang di Balikpapan telah dilakukan sejak
lama dan informasi penangkapannya telah terlaporkan
sejak tahun 1976 (Naamin & Uktoselya, 1976).
Penangkapan udang di perairan Balikpapan dilakukan
dengan alat tangkap trammel net dan lampara dasar.
Alat tangkap tersebut dioperasikan pada kedalaman
antara 1,5 — 40 m pada substrat yang berlumpur
(Mahiswara & Barus, 1993).

Salah satu jenis udang ekonomis penting yang
diusahakan di perairan Balikpapan adalah udang windu
(Penaeus semisulcatus). Udang windu (Penaeus
semisulcatus) merupakan salah satu udang Penaeid
yang hidup pada perairan yang cenderung lebih dalam
dibandingkan udang putih (P. merguiensis) dan lebih
padat ditemukan pada substrat yang berlumpur (FAO,
1998; Munga et al., 2013). Karakteristik habitat
tersebut ditemukan di perairan Balikpapan sehingga
populasi udang windu dapat tumbuh dan menjadi
salah satu target utama perikanan udang di
Balikpapan.

Pengusahaan udang windu dilaporkan telah berada
dalam tahapan overfishing di beberapa perairan di
Indonesia diantaranya di perairan Kalimantan Timur,
Laut Arafura dan perairan Aceh (Kembaren & Nurdin,
2013; Hargiyatno & Sumiono, 2012; Hedianto et al.,
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2016). Rata-rata laju tangkap udang di perairan
Balikpapan pada tahun 2005 sebesar 2,31 kg/jam dan
pada tahun 2011 sebesar 1,13 kg/jam,
mengindikasikan telah terjadi penurunan hasil
tangkapan (Wedjatmiko, 2012). Penangkapan udang
windu di perairan Balikpapan perlu didasari upaya
pengelolaan yang rasional agar keberlanjutan
sumberdaya udang windu dapat terjaga. Salah satu
informasi yang diperlukan sebagai dasar dalam
pengelolaan udang windu yaitu dinamika populasi dan
tingkat pemanfaatannya.

Informasi dinamika populasi udang windu jenis
Penaeus semisulcatus di perairan Balikpapan belum
banyak dilakukan sehingga dapat menjadi informasi
penting dalam pengelolaan perikanan udang di
Balikpapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan udang
windu (Penaeus semisulcatus) sebagai dasar dalam
pengelolaan perikanan udang di perairan Balikpapan.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan sampel udang windu (P.
semisulcatus) dilakukan selama 6 bulan yaitu pada
bulan Februari, Maret, April, Mei, Juni dan November
2016. Sampel udang diperoleh dari nelayan dan
pengumpul udang di sekitar perairan Balikpapan
(Gambar 1). Pengukuran biometrik dilakukan
terhadap sampel udang meliputi panjang karapas,

nisbah kelamin dan tingkat kematangan gonad.
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Gambar 1. Daerah penangkapan udang di Perairan Balikpapan.
Figure 1. Fishing ground of shrimp in Balikpapan waters.
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Analisis data yang dilakukan meliputi ukuran rata-
rata pertama kali tertangkap (Lc), ukuran rata-rata
pertama kali matang gonad (Lm), parameter
pertumbuhan dan tingkat pemanfaatan udang di
perairan Balikpapan. Rata-rata panjang pertama kali
tertangkap (Lc) diperoleh berdasarkan fungsi logistik
melalui persamaan (Sparre & Venema, 1992) :

1

S =
CL 1+exp(a—b*CL)

Rata-rata panjang pertama kali matang gonad (Lm)
diperoleh berdasarkan fungsi logistik dengan
memasukkan proporsi udang matang gonad (P )
terhadap panjang karapas (CL) melalui persamaan
(King, 1995):

1

P - -
CLm ™ 1 | exp(aCl +b)

Pertumbuhan diduga menggunakan model
pertumbuhan von Bertalanffy (Sparre & Venema,
(1992):

Lt = Lo [1— ¢ o J

L, adalah panjang karapas udang saat umur t, Lo
adalah panjang karapas maksimum secara teoritis
(panjang karapas asimptotik), k adalah koefisien
pertumbuhan dan t; adalah umur teoritis saat panjang
ikan nol. Parameter pertumbuhan meliputi panjang
karapas asimptotik (L« dan laju pertumbuhan (K)
diestimasi dengan program ELEFAN | dalam program
FISAT Il (Gayanilo et al., 2005). Umur pada saat
panjang O (t,) diduga berdasarkan persamaan Pauly
(1983):

Log (-t,) =-0,3922 -0,2752 log (L«)— 1,038 log(K)....4)

Parameter mortalitas meliputi mortalitas alami (M),
mortalitas penangkapan (F) dan mortalitas total (Z).
Nilai Mortalitas total (Z) diduga dengan metode kurva
konversi hasil tangkapan dengan panjang (length con-

Carapace Length {mm)

¢ opservalion =gstimation

verted catch curve) pada paket program FISAT I
(Pauly, 1983; Gayanilo et al., 2005). Pendugaan
mortalitas alami (M) menggunakan persamaan Pauly
et al. (1984) dengan penambahan nilai temperatur
rata-rata yang diperoleh berdasarkan data oseanografi
pada eksplorasi trawl dengan kapal Baruna Jaya |V,
sebagai berikut :

Log (M) =-0,0066 — 0,279 log (L9 + 0.6543 log (K) +
0.4634 10g (T).evevviererinieieieeieeeieeeeeeeees 5)

Laju mortalitas penangkapan dan laju eksploitasi
diduga dengan persamaan Sparre & Venema, (1992):

Pola penambahan baru diduga dengan
memproyeksikan frekuensi panjang karapas udang
terhadap waktu sebagai sumbu axis, berdasarkan
parameter pertumbuhan (Pauly et al., 1984). Hasil
dari pola penambahan baru tersebut diperoleh
dengan program ELEFAN dalam paket program
FISAT II.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Ukuran Rata-rata Pertama Kali Tertangkap (Lc) dan
Ukuran Rata-rata Pertama Kali Matang Gonad (Lm)

Sampel udang windu (P. semisulcatus) yang
diperoleh selama penelitian sebanyak 858 ekor terdiri
dari 345 ekor udang jantan dan 513 ekor udang betina.
Ukuran udang windu yang tertangkap berkisar antara
20 — 52 mmCL. Ukuran rata-rata udang yang
tertangkap adalah 30,07 + 4,25 mmCL pada udang
jantan dan 33,56 + 4,29 mmCL pada udang betina.
Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap udang windu
di perairan Balikpapan adalah 31,5 mmCL, lebih kecil
dibandingkan ukuran rata-rata pertama kali matang
gonad sebesar 39,63 mmCL (Gambar 2).

20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 42 44 46 43 50
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Gambar 2. Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm) dan ukuran rata-rata pertama kali tertangkap
(Lc) udang windu (P. semisulcatus) di perairan Balikpapan.
Figure 2. Length at first matured (Lm) and Length at first captured of green tiger prawn (P. semisulcatus) in

Balikpapan waters.
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Parameter Pertumbuhan

Ukuran udang windu betina lebih besar
dibandingkan udang jantan dengan panjang karapas
asmiptotik (CL«) udang betina sebesar 53,7 mmCL

50

dengan laju pertumbuhan (K) sebesar 1,72 per tahun.
Sementara itu, panjang karapas asimptotik (CLx)
udang jantan sebesar 47,5 mmCL dengan laju
pertumbuhan (K) sebesar 1,53 per tahun (Gambar
3).

Length (mm)
8 8
="
‘—LH_I =

Jil  Aug  Sep Ot Nov Dec

40 =

Female

Length (mm)
8
- |

Jan  Feb Mar  Apr  May Jun
2016

Jd Aug  Sep Ot Nov Dec

Gambar 3. Frekuensi panjang dan pola pertumbuhan udang windu (P. semisulcatus) jantan dan betina di

perairan Balikpapan, 2016.

Figure 3. Length Frequency and growth pattern for male and female of green tiger prawn in Balikpapan

waters, 2016.
Dugaan Umur

Udang windu jantan mencapai ukuran maksimum
diduga pada umur 2 tahun dan udang betina mencapai
ukuran maksimum diduga pada umur 1,7 tahun atau
sekitar 21 bulan. Ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap udang yaitu 31,5 mmCL, dicapai pada
umur antara 8-9 bulan pada udang jantan dan antara
5-6 bulan pada udang betina. Ukuran rata-rata
pertama kali matang gonad udang betina yaitu
39,63 mmCL, dicapai pada umur antara 9-10 bulan
(Gambar 4).

Parameter Mortalitas dan Laju Eksploitasi
Laju mortalitas total (Z), laju mortalitas alami (M)
dan laju mortalitas karena penangkapan (F) udang

windu jantan di Balikpapan sebesar 6,02 per tahun;
2,11 per tahun dan 3,91 per tahun. Laju mortalitas

40

total (2), laju mortalitas alami (M) dan laju mortalitas
karena penangkapan (F) udang windu betina sebesar
9,66 per tahun; 2,2 per tahun dan 7,46 per tahun.
Nilai laju mortalitas alami udang windu lebih kecil
dibandingkan laju mortalitas penangkapan sehingga
diperoleh nilai laju eksploitasi lebih besar dari 0,5 yaitu
sebesar 0,65 pada jantan dan 0,77 pada betina
(Gambar 5).

Pola Rekrutmen

Puncak rekrutmen udang windu jantan di perairan
Balikpapan berdasarkan analisis menggunakan paket
FISAT Il, diduga terjadi pada bulan Juli dan puncak
rekrutmen udang windu betina diduga terjadi pada
bulan Agustus. Proporsi rekrutmen udang windu jantan
di bulan Juli diduga sebesar 24% dan proporsi puncak
udang windu betina di bulan Agustus diduga sebesar
22% (Gambar 6).
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Female L(t) = 53,7 (1 — e(~172(t+0.24))
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Gambar 4. Kurva pertumbuhan von bertalanffy dan dugaan umur udang windu jantan dan betina di perairan
Balikpapan, 2016.

Figure 4. Von Bertalanffy growth curve and age estimation of male and female green tiger prawn (P.
semisulcatus) in Balikpapan waters, 2016.
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Gambar 5. Kurva konversi panjang dengan hasil tangkapan udang windu jantan dan betina di perairan
Balikpapan, 2016.

Figure 5. Length-converted catch curve of male and female green tiger prawn (P. semisulcatus) in Balikpapan
waters, 2016.
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Gambar 6. Pola rekrutmen udang windu di perairan Balikpapan, 2016.
Figure 6. Recruitment pattern of green tiger prawn in Balikpapan waters, 2016.

Bahasan

Dinamika populasi dan tingkat pemanfaatan udang
windu pada penelitian ini merupakan gambaran dari
model analitik yang berkonsep pada struktur umur
udang sehingga menghasilkan beberapa parameter
diantaranya parameter pertumbuhan, laju mortalitas
dan tingkat pemanfaatan (Sparre & Venema, 1992).
Ukuran panjang karapas maksimum (Cle) udang
windu (P. semisulcatus) bervariasi di berbagai perairan
dengan rentang antara 38 mmCL — 73,5 mmCL pada
udang jantan dan 50,4 mmCL — 89,2 mmCL pada
udang betina (Niamaimandi et al., 2007; Sharawy et
al., 2016). Ukuran panjang karapas asimptotik (CLw)
udang windu di daerah penelitian yaitu 47,5 mmCL

42

pada udang jantan dan 53,7 mmCL pada udang
betina, lebih besar dibandingkan di perairan Teluk
Persia dan lebih kecil dibandingkan di perairan Oman
dan Teluk Suez (Tabel 1). Ukuran panjang karapas
asimptotik udang windu di Selat Makassar dilaporkan
sebesar 59 mmCL pada tahun 2011 (Suprapto et al.,
2011), lebih besar dibandingkan ukuran saat ini,
menunjukkan telah terjadi penurunan ukuran yang
diduga disebabkan oleh tekanan penangkapan yang
tinggi dan selektivitas alat tangkap yang rendah. Laju
pertumbuhan udang di daerah penelitian dan di
beberapa perairan lainnya di Laut Arab, Laut Merah,
Teluk Suez dan Teluk Persia (Tabel 1) lebih besar
dari satu menunjukkan udang windu memiliki
pertumbuhan yang cepat (Gulland, 1983).
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Tabell. Parameter pertumbuhan udang windu (P. semisulcatus) di beberapa lokasi perairan
Table 1.  Growth parameters of green tiger prawn (P. semisulcatus) in some waters areas
Lokasi (Location) Sex L K (year?) Pengarang (Authors)

Laut Arab, Oman Jantan 58,16 mm CL 1,8 Mehanna et al. (2012)
Betina 63,59 mm CL 1,69

Laut Merah, Yaman Jantan 44,65 mm CL 1,2 Abdul-Wahab (2014)
Betina 58,8 mm CL 14

Teluk Suez Jantan 73,5 mm CL 1,4 Sharawy et al. (2016)
Betina 89,2 mmCL 1,2

Teluk Persia Jantan 38 mm CL 1,6 Niamaimandi et al. (2007)
Betina 50,4 mm CL 2,2

Selat Makassar Gabungan 59 mmCL 1,57 Suprapto et al. (2011)

Balikpapan Jantan 47,5 mm CL 1,53 Penelitian ini
Betina 53,7 mm CL 1,72

Laju mortalitas total (Z) udang windu berasal dari
laju mortalitas alami (M) dan laju mortalitas
penangkapan (F). Laju mortalitas total (Z) udang windu
di daerah penelitian tergolong tinggi yaitu sebesar 6,02
per tahun pada jantan dan 9,66 per tahun pada betina.
Nilai laju mortalitas udang windu yang tinggi juga
ditemukan di Teluk Suez dengan laju mortalitas
sebesar 7,75 per tahun pada jantan dan 8,84 per tahun
pada betina serta di Teluk Persia dengan laju
mortalitas sebesar 6,4 per tahun pada jantan dan 8,2
per tahun pada betina (Sharawy et al., 2016;
Niamaimandi et al, 2007). Laju mortalitas dan laju
pertumbuhan yang tinggi pada udang windu
menunjukkan udang windu merupakan spesies yang
memiliki pertumbuhan yang cepat dan berumur pendek
dengan dugaan umur maksimum di perairan
Balikpapan yaitu 24 bulan pada jantan dan 21 bulan
pada betina.

Laju mortalitas alami pada udang windu sebesar
2,11 per tahun pada jantan dan 2,2 per tahun pada
betina. Hal ini tidak berbeda jauh dengan laju
mortalitas alami di Teluk Persia dan perairan Yaman.
Nilai laju mortalitas alami di Teluk Persia sebesar 2,11
per tahun pada jantan dan 2,41 per tahun pada betina
dan nilai laju mortalitas alami di perairan Yaman
sebesar 2,19 per tahun pada jantan dan 2,27 per tahun
pada betina (Niamaimandi et al., 2007; Abdul-Wahab,
2014). Faktor yang mempengaruhi laju mortalitas
alami udang windu diantaranya kondisi lingkungan,
ketersediaan makanan, kompetisi dan predator.
Kondisi lingkungan yaitu temperatur dan salinitas
berpengaruh nyata terhadap laju mortalitas dan
pertumbuhan udang windu (Kumlu et al., 2000). Selain
itu, tingkat konsumsi ikan demersal sebagai preda-
tor dapat menyebabkan peningkatan laju mortalitas

dan penurunan biomassa udang (Jonsdottir et al.,
2012).

Laju mortalitas penangkapan (F) udang windu
sebesar 3,91 pada jantan dan 7,46 pada betina, lebih
besar dibandingkan laju mortalitas alami (M) udang
windu. Hal tersebut menunjukkan udang windu
merupakan target utama perikanan udang di perairan
Balikpapan dan pemanfaatannya dilakukan secara
intensif. Penangkapan udang windu (P. semisulcatus)
secara intensif di Kalimantan Timur telah dilaporkan
sejak tahun 1976 dan upaya penangkapannya terus
meningkat pada tiap tahunnya (Naamin & Uktolseja,
1976).

Laju pengusahaan udang di Kalimantan Timur
pada tahun 1993 dilaporkan belum berada pada
tingkat eksploitasi penuh (Suman et al., 1993).
Kemudian pada tahun 2009, laju pengusahaan udang
dogol (Metapenaeus ensis) tergolong dalam
eksploitasi penuh dengan laju eksploitasi (E) sebesar
0,52 dan pada tahun 2013, laju pengusahaan udang
windu jenis Penaeus monodon berada dalam tahapan
lebih tangkap dengan laju eksploitasi (E) sebesar 0,56
(Suman & Bintoro, 2009; Kembaren & Nurdin, 2013).
Pada penelitian ini, laju eksploitasi (E) udang windu
jenis P. semisulcatus di perairan Balikpapan,
Kalimantan Timur telah lebih tangkap (overfishing)
dengan nilai laju eksploitasi (E) sebesar 0,65 per
tahun pada jantan dan 0,77 per tahun pada betina.
Hal tersebut diduga disebabkan banyak
tertangkapnya udang windu berukuran kecil sehingga
menghambat penambahan baru udang. Sebagai salah
satu upaya pengelolaan agar sumberdaya udang
windu dapat berkelanjutan, disarankan membatasi
ukuran udang windu yang boleh ditangkap

43

Copyright © 2017, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.23 No.1 Maret 2017: 37-46

sebagaimana telah diberlakukan pada jenis lobster,
kepiting dan rajungan pada PERMEN-KP No.1 tahun
2015.

Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
udang windu di perairan Balikpapan sebesar 31,5
mmCL lebih kecil dibandingkan ukuran pertama kali
matang gonad (Lm) sebesar 39,63 mmCL. Hal
tersebut menunjukkan sebagian besar udang
tertangkap belum melakukan pemijahan. Dugaan
umur udang windu betina saat pertama kali matang
gonad yaitu pada umur 9 — 10 bulan dan sebagian
besar udang betina telah mulai tertangkap pada umur
antara 5 — 6 bulan. Hal tersebut dapat menghambat
penambahan baru udang windu sehingga dalam
jangka panjang dapat menurunkan populasinya di
perairan Balikpapan. Pengaturan ukuran jaring dan
penggunaan alat tangkap yang lebih ramah lingkungan
perlu dilakukan dengan ukuran tertangkap yang
diperbolehkan lebih besar dari 39 mmCL untuk
menjaga keberlanjutan sumberdaya udang windu di
perairan Balikpapan.

Puncak penambahan baru udang windu jantan di
daerah penelitian terjadi pada bulan Juli dan puncak
penambahan baru udang windu betina terjadi pada
bulan Agustus. Puncak penambahan baru udang
windu bervariasi pada beberapa perairan dipengaruhi
oleh musim pemijahan Pola penambahan baru udang
windu di perairan Kuwait memiliki satu puncak dan
terjadi antara bulan Juni dan Juli (Ye & Mohammed,
1999). Puncak penambahan baru udang windu di
perairan Australia terjadi antara bulan Desember dan
Februari (Wang & Die, 1996). Rata-rata udang pertama
kali tertangkap di perairan Balikpapan diduga pada
umur 5 - 6 bulan pada udang betina dan 8 — 9 bulan
pada udang jantan sehingga puncak penambahan baru
udang betina pada bulan Agustus diduga merupakan
pemijahan udang pada bulan Maret — April dan puncak
penambahan baru udang jantan pada bulan Juli diduga
merupakan pemijahan udang pada bulan November —
Desember.

KESIMPULAN

Udang windu memiliki pertumbuhan yang cepat
dan berumur pendek dengan panjang karapas
asimptotik (CL ) adalah 47,5 mmCL pada jantan dan
53,7 mmCL pada betina. Laju pertumbuhan (K) udang
windu adalah 1,53 per tahun pada jantan dan 1,72
per tahun pada betina. Laju mortalitas udang windu
tergolong tinggi dengan nilai laju mortalitas total (2)
sebesar 6,02 per tahun pada jantan dan 9,66 per tahun
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pada betina, laju mortalitas alami (M) sebesar 2,11
per tahun pada jantan dan 2,2 per tahun pada betina
dan laju mortalitas penangkapan (F) sebesar 3,91 per
tahun pada jantan dan 7,46 per tahun pada betina.
Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap udang (Lc)
sebesar 31,5 mmCL lebih kecil dibandingkan ukuran
rata-rata pertama kali matang gonad (Lm) sebesar
39,63 mmCL menunjukkan sebagian besar udang
tertangkap sebelum memijah. Laju pengusahaan (E)
udang windu di Balikpapan telah berada pada tahap
lebih tangkap (overfishing) dengan nilai laju
pengusahaan sebesar 0,65 pada jantan dan 0,77 pada
betina. Opsi pengelolaan yang disarankan untuk
keberlanjutan sumberdaya udang windu di Balikpapan
adalah pembatasan ukuran tertangkap dengan ukuran
tertangkap yang diperbolehkan lebih besar dari 39
mmCL.
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